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ABSTRAK

KEDUDUKAN NOTARIS SEBAGAI SAKSI DALAM PERKARA
PIDANA DIKAITKAN DENGAN HAK INGKAR NOTARIS

(Cahyani Mulia Putri, 2020122019, Magister Kenotariatan Unand , 2020, 104
Halaman, 2024)

Kedudukan notaris sebagai saksi dalam perkara pidana adalah memberikan
keterangan formil dan materiil yang berhubungan dengan akta notaris. Dimana
Notaris tersebut mempunyai tanggungjawab dalam pembuatan aktanya. Notaris
dapat dilaporkan apabila adanya suatu pihak tertentu mengalami kerugian atas akta
yang dibuatnya, tetapi Menurut Undang — Undang Jabatan Notaris, hak ingkar dapat
digunakan selama tidak ada Undang-Undang lain yang memerintahkan Notaris
untuk membuka rahasia akta ataupun untuk memberikan keterangan kepada pihak
yang memintanya. Rumusan -masalah' dalam- penelitian ini_adalah bagaimana
kedudukan Notaris sebagai saksi dalam perkara pidana‘penipuan dan bagaimana
perlindungan hukum terhadap Notaris yang menjadi saksi dalam perkara pidana.
Tesis ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan menggunakan sumber data
yang meliputi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang diperoleh melalui
studi pustaka. Penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa bentuk
perlindungan hukum yang diberikan oleh Undang — Undang Jabatan Notaris yaitu
adanya hak ingkar bagi Notaris, Notaris wajib untuk merahasiakan, tidak hanya
terhadap hal-hal yang dicantumkan dalam aktanya (isi akta), akan tetapi juga untuk
semua yang diberitahukan atau disampaikan kepadanya selaku notaris ataupun yang
diketahuinya karena jabatannya,‘sekalipun itu tidak dicantumkan dalam akta.
Notaris dapat mempergunakan haknya untuk mengundurkan diri sebagai saksi
dengan jalan menuntut pengunaan hak ingkar. Prosedur Pemanggilan Notaris Oleh
Penyidik, Penuntut Umum, atau Hakim (Pasal 66 ayat (1) huruf b Undang — Undang
Jabatan Notaris) Perlindungan hukum terhadap Notaris sebagai saksi, diatur secara
khusus pada Pasal 66 Undang — Undang Jabatan Notaris.
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